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KEDUDUKAN PANCASILA SEBAGAI DASAR DAN IDEOLOGI NEGARA




ARTI LAMBANG PANCASILA

JUMLAH bulu Garuda Pancaslla melambangkan Harl
Proklamasl Kemerdekaan Indonesia pada tanggal
17 Agustus 1945, antara lain:

45 helai bulu di
leher
— 17 helai bulu
pada
masing-masing Ketuhanan yang Maha Esa
sayap *
Kemanusiaan yang

ﬁ Adil dan Beradab

Q Persatuan Indonesia
19 helai bulu di
bawah perisai Sa e
atau pada ( Kerakyatan yang Dipimpin

P8 oleh Hikmat Kebijaksanaan
dalam Permusyawaratan/
Perwakilan

pangkal ekor

8 helai bulu
pada ekor - | Keadilan Sosial bagi Seluruh

"4 | Rakyat Indonesia




INTISARI NILAI-NILAI
YANG TERKANDUNG DALAM PANCASILA




SILA KEMANUSIAAN YANG ADIL DAN BERADAB

Pada prinsipnya menegaskan bahwa Indonesia adalah
negara bangsa (nation state) yang merdeka, bersatu dan
berdaulat menuju kepada kekeluargaan bangsa-bangsa di
dunia

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
adalah bangsa yang menghendaki pergaulan bangsa-
bangsa di dunia dengan prinsip saling menghormati nilai-
nilai nasionalisme setiap bangsa yang tumbuh subur dalam
taman sarinya pergaulan bangsa-bangsa di dunia

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia
merupakan bagian dari kemanusiaan wuniversal yang
menjunjung tinggi hak asasi manusia dan mengembangkan
persaudaraan dunia berdasarkan nilai-nilai keadilan dan

keadaban
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SILA PERSATUAN INDONESIA

Pada prinsipnya menegaskan bahwa kita mendirikan suatu
Negara Kebangsaan Indonesia untuk seluruh rakyat Indonesia,
bukan negara untuk satu kelompok, maupun untuk satu golongan

Pada prinsipnya menegaskan bahwa Persatuan Indonesia bernafaskan
semangat kebangsaan yang melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia yang senasib dan sepenanggungan dalam
bingkai Negara Kesatuan Republik Indonesia

Pada prinsipnya menegaskan bahwa Persatuan Indonesia adalah
sikap kebangsaan yang saling menghormati perbedaan dan
keberagaman masyarakat dan bangsa Indonesia

Pada prinsipnya menegaskan kebangsaan Indonesia bukanlah
kebangsaan yang sempit dan berlebihan (chauvinisme), melainkan
kebangsaan yang menghormati eksistensi bangsa-bangsa lain



SILA KERAKYATAN YANG DIPIMPIN OLEH HIKMAT
KEBIJAKSANAAN DALAM PERMUSYAWARATAN/PERWAKILAN

negara demokrasi yang mengakui dan menjunjung tinggi

O Pada prinsipnya menegaskan bahwa negara Indonesia adalah
kedaulatan rakyat

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia memelihara
dan mengembangkan semangat bermusyawarah untuk mufakat
dalam pengambilan setiap keputusan

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia meyakini
jalan musyawarah untuk mufakat dapat menjaga keselamatan dan

keberlangsungan bangsa dan negara

Pada prinsipnya menegaskan bahwa bangsa Indonesia tidak
mengenal sistem diktator mayoritas dan tirani minoritas

Pada prinsipnya bangsa Indonesia dalam mengambil keputusan
senantiasa dipimpin oleh nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan,
persatuan, dan keadilan dalam semangat hikmat kebijaksanaan
dalam permusyawaratan untuk mewujudkan keadilan
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SILA KEADILAN SOSIAL BAGI SELURUH
RAKYAT INDONESIA

Pada prinsipnya negara Indonesia didirikan untuk
bersungguh-sungguh memajukan kesejahteraan bagi seluruh
rakyat Indonesia baik lahir maupun batin

Pada prinsipnya dalam negara Indonesia setiap warga negara
berhak untuk mendapatkan pekerjaan dan penghidupan yang
layak, bermartabat dan berkeadilan bagi kemanusiaan

Pada prinsipnya negara Indonesia wajib menjamin setiap
warga negara untuk mendapatkan pendidikan, pekerjaan dan
penghidupan yang layak, bermartabat dan berkeadilan



HAK DAN KEWAJIBAN WARGA NEGARA
MENDAPATKAN PENDIDIKAN

Pasal 28 E UUD 1945

(1) Setiap orang bebas memeluk agama dan beribadat Pasal 5
menurut agamanya, memilih pendidikan dan

pengajaran, memilih pelfcf:rjaan, memilih o ayat (1) : Setiap warga negaramempunyai - HAK YANG SAMA untuk
kewarganegaraan, memilih tempat tinggal di wilayah memperoleh PENDIDIKAN YANG BERMUTU

negara dan meninggalkannya, serta berhak kembali. ayat (2) :Warganegarayang mempunyai  KELAINANFISIK

EMOSIONAL, MENTAL, INTELEKTUAL, dan/atau sosial berhak
memperoleh PENDIDIKAN KHUSUS

ayat (3) :Warganegaradidaerah TERPENCIL atau TERBELAKANG
ayat (1) . serta MASYARAKATADATvang TERPENCIL berhak memperoleh
PENDIDIKAN LAYANAN KHUSUS

ayat (4) : Warganegarayang memiliki potensi KECERDASANDAN
BAKATISTIMEWA memperoleh PENDIDIKAN KHUSUS.

Setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan

ayat (2):

Setiap warga negara wajib mengikuti

pendidikan dasar dan pemerintah waijib
membiaydinya



PANCASILA DAN WAWASAN KEBANGSAAN

*MENGUTAMAKAN PERSATUAN DAN KESATUAN
*RELA BERKORBAN UNTUK KEPENTINGAN BANGSA
*PENGHARGAAN TERHADAP MARTABAT BANGSA

MEMAKNAI
WAWASAN
KEBANGSAAN

*CINTA TANAH AIR DAN BANGSA DEMOKRASI DAN
* KESETIAKAWANAN SOSIAL

*BHINEKA TUNGGAL IKA

v

PADA HAKEKATNYA DILANDASI OLEH
PANCASILA SEBAGAI FALSAFAH DAN
PANDANGAN HIDUP BANGSA INDONESIA

\

PERLU DIPAHAMI
JATIDIRI BANGSA

TERBENTUK
KARAKTER
BANGSA

o MEMAHAMI SECARA MENDALAM
FALSAFAH PANCASILA

o MENJADIKAN PANCASILA SBG PEDOMAN
DALAM BERTINGKAH LAKU




DISAIN INDUK PENDIDIKAN KARAKTER

PROSES PEMBUDAYAAN DAN PEMBERDAYAAN

Agama, Pancasila, UUD 1945,
UU RI No. 20 Th. 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional

Teori Nilai-nilai . - MASYARAKAT

Perilaku
Pendidikan,
Psikologi, Nilai, Luhur PENDIDIKAN Berkarakter
Sosial Budaya

Pengalaman terbaik
(best practices) dan PEMBIASAAN
praktik nyata I

PERANGKAT PENDUKUNG
Kebijakan, Pedoman, Sumber Daya,
Lingkungan, Sarana dan Prasarana, Kebersamaan,
Komitmen Pemangku Kepentingan




KONFIGURASI NILAI PEMBANGUNAN KARAKTER

beriman dan bertakwa,
jujur, amanah, adil,
bertanggung jawab,
berempati, berani
», mengambil resiko,
pantang menyerah, rela
berkorban, dan berjiwa
patriotik

cerdas, kritis,
kreatif, inovatif,
ingin tahu, berpikir
terbuka, produktif\,
berorientasi Ipteks,
dan reflektif

ramah, saling

h , toleran,
bersih dan sehat, \ menghargai, toleran

FSii : peduli, suka menolong,
disiplin, sportif, gotong royong,
tangguh, andal, nasionalis, kosmopolit,
berdaya tahan, mengutamakan

I;(ersahabc_lt, kepentingan umum,
4 ooperatif, bangga menggunakan

d eterminatif, bahasa dan produk
ompetltI!; ceria, Indonesia, dinamis,

dan gigih

kerja keras, dan beretos
kerja



ALUR PIKIR PEMBENTUKAN KARAKTER BANGSA

PERMASALAHAN
BANGSA DAN NEGARA

1. Tangguh,

1. Disorientasi dan belum o
dihayatinya nilai-nilai €= = = = = — 2. kompetitif, 3.
Pancasila. berakhlak mulia,
2. Keterbatasan perangkat — 4. bermoral, 5. BANGSA YANG
kebijakan terpadu dalam bertoleran, 6.
mewujudkan nilai-nilai bergotong 3 MERDEKA,
Pancasila. RAN: + 7 BERSATU,
3. Bergesernya nilai etika __ pembagunan LOYOIGy e | BERDAULAT,
dalion hutoishunan ==  POLHUKAM, == - 1ior bangsa ==p| berjiwa patriotik, ADIL DAN
berbangsa dan bernegara. KESRA, < 8. berkembang MAKMUR
4. Memudarnya kesadaran PEREKONOMIAN dinamis, 9.
terhadap nilai-nilai budaya ' : N berorientasi
bangsa. ?
5. Ancaman disintegrasi : Iptek yang oy
Pa— — semuanya dijiwai
6. Melemahnya kemandirian I oleh IMTAQ
bangsa. 1 kepada Tuhan
I Yang Maha Esa
-t berdasarkan

\Pancasila. )
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